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Abstract—Antapani sub-district is one of the areas with the 

highest positive cases of Covid-19 in the city of Bandung. This 

pandemic condition causes the psychological condition of the 

community to be disturbed. Anxiety is a major psychological 

problem experienced by many adult women during the Covid-19 

pandemic. This anxiety is caused by the inability to face 

difficulties in the Covid-19 pandemic situation, the change in new 

habits, and the large number of expenses during the pandemic. 

The high anxiety experienced by women is caused by the low level 

of patience they have. Patience according to Yusuf (2020) is an 

attitude to hold back emotions and desires, and survive in 

difficult situations by not complaining. The higher the patience 

an individual has, the stronger he will be in dealing with all kinds 

of problems that occur in his life. That is, the higher the patience, 

the lower the anxiety experienced by the individual. The purpose 

of this study was to find out how much patience affects anxiety 

during the Covid-19 pandemic. This research design uses non-

experimental causality with a total sample of 312 people. The 

analysis used is Simple Regression Analysis. Patience will be 

measured using the patience measuring instrument from Yusuf 

(2021), while anxiety will be measured using the Hamilton Rating 

Scale for Anxiety (HARS). The results obtained show the R 

square value of 0.331 which means that patience affects anxiety 

by 33.1%. The results of this study obtained a significance value 

of 0.000 <0.05, so it can be concluded that there is a significant 

effect between patience and anxiety during a pandemic. The 

higher the patience of adult women in Antapani District, the 

lower the anxiety experienced. 
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Abstrak—Kecamatan Antapani menjadi salah satu 

wilayah dengan kasus positif Covid-19 tertinggi di Kota 

Bandung. Kondisi pandemi ini menyebabkan kondisi psikologis 

masyarakat menjadi terganggu. Kecemasan menjadi masalah 

utama psikologis yang banyak dialami oleh perempuan dewasa 

selama pandemi Covid-19. Kecemasan ini disebabkan oleh tidak 

mampunya menghadapi kesulitan dalam situasi pandemi Covid-

19, adanya perubahan kebiasaan baru, dan banyaknya 

pengeluaran selama pandemi. Tingginya kecemasan yang 

dialami oleh perempuan disebabkan oleh faktor rendahnya 

kesabaran yang dimiliki. Sabar menurut Yusuf (2020) adalah 

suatu sikap untuk menahan emosi dan keinginan, serta bertahan 

dalam situasi sulit dengan tidak mengeluh. Semakin tinggi 

kesabaran yang dimiliki individu, maka semakin kukuh juga ia 

dalam menghadapi segala macam masalah yang terjadi dalam 

kehidupannya. Artinya, semakin tinggi kesabaran yang dimiliki, 

maka semakin rendah kecemasan yang dialami individu. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kesabaran terhadap kecemasan selama pandemi Covid-19. 

Desain penlitian ini menggunakan kausalitas non eksperimental 

dengan jumlah sampel sebanyak 312 orang. Analisis yang 

digunakan yaitu Analisis Regresi Sederhana. Kesabaran akan 

diukur menggunakan alat ukur kesabaran dari Yusuf (2021), 

sedangkan kecemasan akan diukur menggunakan Hamilton 

Rating Scale for Anxiety (HARS). Hasil yang diperoleh 

menunjukkan nilai R square sebesar 0,331 yang berarti bahwa 

kesabaran mempengaruhi kecemasan sebesar 33,1%. Hasil 

penelitian ini mendapatkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara kesabaran terhadap kecemasan selama pandemi. 

Semakin tinggi kesabaran yang dimiliki perempuan dewasa di 

Kecamatan Antapani, maka semakin rendah kecemasan yang 

dialami. 

Kata Kunci—Kecemasan, Kesabaran Perempuan Dewasa. 

  PENDAHULUAN 

Berdasarkan data yang dikutip dari situs WHO Covid-

19 , terhitung sejak tanggal 9 Maret 2021, total kasus positif 

COVID-19 secara kumulatif telah mencapai 116.736.437 

orang (World Health Organization, 2021). Hal ini membuat 

semua orang di berbagai negara merasakan dampak dari 

wabah Covid-19 yang hampir di seluruh sektor kehidupan 

masyarakat (Syafrida & Hartati, 2020). Menurut Banerjee, 

Brooke, Zhang dkk (2020), wabah pandemi ini memiliki 

dampak negatif pada kesehatan fisik dan psikologis individu 

dan masyarakat (Deshinta, 2020, p.69). Selain itu, 

berdasarkan data yang dikutip dari situs BBC News, 

pandemi Covid-19 ini dapat memicu atau memperburuk 

masalah kesehatan mental yang jauh lebih serius (British 

Broadcasting Corporation, 2020). 

Indonesia menempati urutan ke-19 sebagai negara 

dengan kasus Covid-19 tertinggi di dunia. Terhitung dari 

tanggal 26 Januari 2021, kasus positif Covid-19 di 

Indonesia telah mencapai 1.012.350 atau bertambahnya 

13.094 kasus baru (Cable News Network Indonesia, 2021). 

Hal ini membuktikan bahwa pesatnya penyebaran COVID-

19 ke 34 provinsi di Indonesia. Kondisi pandemi Covid-19 

ini menyebabkan kesehatan mental masyarakat menjadi 

terganggu. Penelitian yang dilakukan oleh Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) dan 

mailto:maureenratna@gmail.com


348 | Maureen Ratna Utami, et al. 

Volume 7, No. 2, Tahun 2021 ISSN 2460-6448 

Ikatan Psikologi Klinis Indonesia (IPK Indonesia), dengan 

melakukan swaperiksa terhadap 4010 responden, 

menunjukkan bahwa sebanyak 64,8% mengalami masalah 

psikologis (Perhimpunan Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa 

Indonesia, 2020). Terdapat 3 masalah psikologis yang 

terjadi, yaitu cemas, depresi, dan trauma. 

Ridwan Kamil menjelaskan bahwa terganggunya 

kesehatan mental masyarakat di Jawa Barat selama pandemi 

Covid-19 dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

munculnya stigma, tingginya angka kematian karena Covid-

19, belum adanya vaksin, serta isu isolasi sosial. Selain itu, 

munculnya berita bohong atau hoax mengenai pandemi 

Covid-19 menjadi faktor utama meningkatnya rasa takut 

dan kecemasan masyarakat di Jawa Barat (Pikobar 

Jabarprov, 2020). Berdasarkan data yang diperoleh dari 

situs pikiran-rakyat.com, Kecamatan Antapani menjadi 

salah satu wilayah dengan kasus positif Covid-19 tertinggi 

di Kota Bandung. Hal ini dikarenakan Kecamatan Antapani 

merupakan salah satu kawasan di Kota Bandung yang 

tergolong dengan padatnya penduduk. 

Kecamatan Antapani juga menjadi wilayah dengan 

gangguan kecemasan tertinggi di Kota Bandung (Dinas 

Kesehatan Kota Bandung, 2020). Menurut data yang 

diperoleh dari ketiga puskesmas di Kecamatan Antapani, 

terdapat 85 kasus kecemasan selama masa pandemi Covid-

19 di tahun 2020 hingga 2021. Total kecemasan yang terjadi 

di Puskesmas Griya Antapani pada tahun 2020 sebanyak 59 

kasus dan Puskesmas Jajaway pada tahun 2020 sebanyak 7 

kasus. Sedangkan total kecemasan yang terjadi di 

Puskesmas Antapani pada tahun 2020 sebanyak 19 kasus. 

Namun, di tahun 2021, terjadi peningkatan kasus 

kecemasan di Puskesmas Antapani, menjadi 23 kasus. 

Muculnya kecemasan tersebut disebabkan oleh 

berbagai aspek, yaitu aspek ekonomi, agama, pendidikan, 

dan interaksi sosial. Gejala-gejala kecemasan yang sering 

muncul selama pandemi adalah sakit kepala, tangan 

gemetar, mengalami gangguan pencernaan, mudah merasa 

lelah, dan merasa tidak enak perut. Selain itu, masyarakat 

juga mengalami keluhan psikologis, seperti merasa tegang 

dan khawatir, takut, sulit berpikir jernih, kehilangan nafsu 

makan, dan sulit tidur nyenyak. Gejala-gejala ini sebagian 

besar dialami oleh masyarakat Kecamatan Antapani dengan 

rentang usia 18 tahun sampai 40 tahun, yang dalam tahap 

perkembangannya termasuk ke dalam tahap perkembangan 

dewasa awal (Hurlock, 1996). Kasus kecemasan yang 

terjadi di Antapani lebih banyak diderita oleh perempuan 

dibandingkan laki-laki. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cambridge University, 

perempuan dua kali lebih mungkin beresiko menderita 

kecemasan dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan oleh 

adanya perbedaan antara faktor otak dan hormon. Proses 

reproduksi pada perempuan sangat terkait dengan 

perubahan hormon, yang membuat perempuan lebih mudah 

merasa cemas. Selanjutnya, studi lain yang dipublikasikan 

dalam Journal of Alzheimer’s Disease, menunjukkan 

adanya peningkatan aliran darah pada area limbik di otak 

perempuan, yang menyebabkan perempuan lebih rentan 

mengalami kecemasan, depresi, insomnia, dan gangguan 

makan. (Sri Yanti, 2017).   

Menurut Stuart dan Sundeen (1998), kecemasan adalah 

keadaan emosional dalam menilai suatu hal sehingga 

memunculkan khawatir, gelisah, dan takut, sehingga 

menimbulkan keluhan fisik, seperti jantung berdebar, sakit 

kepala, sesak nafas, banyak keringat, rasa ingin buang air 

kecil dan besar terus menerus, serta rasa ingin untuk 

menghindar dari suatu hal yang ditakutkan. Tinggi 

rendahnya kecemasan dalam situasi lingkungan yang 

dihadapinya, sangat tergantung pada kondisi psikologis dari 

individu yang bersangkutan. Sehingga, tinggi rendahnya 

kecemasan yang dialami individu selama masa pandemi 

Covid-19 dipengaruhi oleh kondisi psikologisnya dalam 

menghadapi situasi pandemi, salah satunya dengan 

kesabaran. 

Kesabaran memiliki manfaat yang besar dalam 

membangun kekukuhan jiwa, meningkatkan keistiqomahan 

individu dalam menghadapi kesulitan dan ujian serta 

masalah kehidupan dalam berbagai situasi dan kondisi yang 

tidak diharapkan terjadi dalam kehidupan (Sukino, 2018). 

Individu yang sabar ditandai dengan bersikap tidak mudah 

panik dan tidak mudah mengalami keputusasaan ketika 

menghadapi masalah atau kesulitan. Hal ini sesuai dengan 

anjuran Presiden Jokowi yang meminta masyarakat 

Indonesia untuk menghadapi situasi pandemi Covid-19 

dengan tenang dan sabar agar tidak cemas (tirto.id, 2020). 

Menurut Ibnu Qoyyim, secara psikologis pengaruh 

sabar dapat menghentikan putus asa, panik, stress, cemas, 

ataupun depresi. Selain itu, sabar dapat dikaitkan dengan 

religiusitas, dimana ketika individu bersabar dalam 

menghadapi situasi pandemi Covid-19, maka individu 

senantiasa mendekatkan diri kepada Allah swt dengan cara 

taat menjalankan shalat, berdoa, berdikir, serta meyakini 

bahwa adanya wabah pandemi Covid-19 mengandung 

hikmah untuk kita sebagai umat Allah swt. 

Berdasarkan hasil survey di Kecamatan Antapani, 

masih banyaknya masyarakat khususnya perempuan yang 

mengeluh dengan situasi pandemi Covid-19, seperti 

mengeluh menggunakan masker selama beraktivitas di luar 

rumah, merasa keberatan dengan adanya kebijakan 

pembatasan sosial, merasa panik langka nya bahan pangan 

(panic buying) dan meyakini bahwa wabah pandemi Covid-

19 merupakan musibah. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar masyarakat perempuan di Kecamatan 

Antapani belum menunjukkan perilaku sabar selama 

pandemi Covid-19. Artinya, kesabaran yang dimiliki 

perempuan dewasa di Kecamatan Antapani masih rendah. 

Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (2003), sabar artinya 

menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan amarah; menahan 

lidah dari keluh kesah; menahan anggota tubuh dari 

kekacauan. Individu yang sabar akan mampu mengatasi 

kepanikan dan keputusasaan dalam menghadapi masalah.  

Pentingnya masalah kesabaran ini berpengaruh 

terhadap kondisi mental dan perilaku telah banyak 

dilakukan penelitian oleh para ahli di berbagai bidang 

keilmuwan, seperti halnya YoungPark (2018) dan 
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Turkmenoglu, (2018) studi di area industri; Potrafke (2019) 

di area pendidikan; Albanese (2019) studi pada pelaku 

kriminal; sementarra Cerullo (2018) melakukan studi di 

bidang kesehatan. Hasilnya menggambarkan bahwa sabar 

merupakan penentu terhadap keberhasilan dalam 

menghadapi tantangan atau kesulitan, baik dalam hal 

mengelola usaha, menghadapi penyakit ataupun mencegah 

terjadinya tindak kejahatan (Yusuf, 2020). Selain itu, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Syavitri (2020), menjelaskan 

bahwa adanya hubungan negatif antara kesabaran terhadap 

kecemasan selama terjadi pandemi Covid-19. Semakin 

tinggi kesabaran yang dimiliki, maka semakin rendah 

kecemasan dialami. 

Menurut Yusuf (2020), kesabaran menjadi penentu 

utama untuk menghindari atau mengeleminir kemungkinan 

terjadinya kecemasan. Sehingga, kesabaran memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kecemasan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh 

kesabaran dalam mengatasi kecemasan yang muncul selama 

pandemi Covid-19 yang banyak dialami oleh perempuan 

dewasa di Kecamatan Antapani. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh 

kesabaran terhadap kecemasan yang banyak dialami oleh 

kelompok masyarakat perempuan dewasa awal di 

Kecamatan Antapani, Bandung.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Tingkat Kesabaran Selama Pandemi 

pada Perempuan Dewasa Awal di Kecamatan 

Antapani?  

2. Bagaimana Tingkat Kecemasan Selama Pandemi 

pada Perempuan Dewasa Awal di Kecamatan 

Antapani? 

3. Apakah ada Pengaruh  Kesabaran terhadap 

Kecemasan Selama Pandemi pada Perempuan 

Dewasa Awal di Kecamatan Antapani? 

 LANDASAN TEORI 

A. Teori Kesabaran  

Menurut Yusuf (2020), sabar secara umum memiliki 

arti suatu sikap untuk menahan emosi dan keinginan, serta 

bertahan dalam situasi sulit dengan tidak mengeluh. Sabar 

dipandang sebagai sikap yang mempunyai nilai tinggi dan 

mencerminkan kekukuhan jiwa orang yang memilikinya. 

Selanjutnya sabar dalam arti psikologis menurut Ibn 

Qayyim al-Jauziyyah (1997), adalah menghentikan diri dari 

putus asa dan panik, menghentikan diri dari mengeluh, dan 

menghentikan aktivitas yang merusak diri sendiri manakala 

mengalami kesedihan dan stress. 

B. Aspek-Aspek Kesabaran  

Menurut Yusuf (2020), individu yang dikatakan 

memiliki karakter sabar, mencakup 3 aspek yang ada dalam 

dirinya, yaitu:  

1. Teguh pada pendirian 

Makna sabar dalam konteks keteguhan pendirian tidak 

akan terlepas dari tekad yang kuat untuk melaksanakan 

perintahnya. Keteguhan adalah syarat dalam mewujudkan 

kesabaran. 

2. Tabah 

Dalam Al-Quran Surat Al-Baqarah (2): 155-156 

menjelaskan bahwa hakikat dari kehidupan di dunia adalah 

ditandai oleh beragam cobaan. Dalam QS Az-Zumar 

(39):10 menjelaskan makna sabar adalah mereka yang 

memiliki tekad yang kuat menghadapi berbagai rintangan. 

Kurang tabah merupakan salah satu alasan orang gagal 

dalam kehidupan. 

3. Tekun 

Tekun artinya berkeras hati, teguh pada pendirian, rajin, 

giat, sungguh-sungguh, terus menerus dalam bekerja 

meskipun mengalami kesulitan, hambatan, dan rintangan. 

Ketekunan juga bisa diwujudkan dalam bentuk ibadah, 

seperti senantiasa berdzikir kepada Allah swt dalam 

keadaan sempit maupun ketika lapang. 

C. Indikator Kesabaran 

Dalam kesabaran, menurut Yusuf (2020), terdapat dua 

belas indikator dalam mengukur kesabaran seseorang, 

yaitu :  

1. Optimis bahwa setiap masalah terdapat solusinya  

2. Keberanian untuk mengambil resiko 

3. Taat terhadap aturan,  

4. Tertib dalam melaksanakan tugas 

5. Daya tahan 

6. Daya juang 

7.  Toleransi terhadap frustrasi,  

8. Mampu belajar dari kegagalan 

9. Bersedia menerima umpan balik 

10. Perencanaan  

11. Terarah 

12. Antisipatif 

D. Konsep Kesabaran 

Menurut Yusuf (2010), sabar mengandung arti 

kekuatan untuk mengendalikan diri dan mengarahkan 

aktivitasnya, dengan sikap pantang menyerah maupun putus 

asa, serta didukung oleh optimisme yang tinggi. 

Selanjutnya, didalam kesabaran terkandung adanya 

kemampuan untuk mengatur, mengendalikan, mengarahkan 

(pikiran, perasaan, dan tindakan) untuk menguasai berbagai 

permasalahan, rintangan maupun kesulitan yang dihadapi, 

secara komprehensif dan integratif 

E. Teori Kecemasan  

Menurut Stuart dan Sundeen (1998), kecemasan adalah 

keadaan emosional dalam menilai suatu hal sehingga 

memunculkan khawatir, gelisah, dan takut, sehingga 

menimbulkan keluhan fisik, seperti jantung berdebar, sakit 

kepala, sesak nafas, banyak keringat, rasa ingin buang air 

kecil dan besar terus menerus, serta rasa ingin untuk 

menghindar dari suatu hal yang ditakutkan. Selanjutnya 

menurut American Psychological Association (APA), 

kecemasan merupakan keadaan emosi yang muncul saat 
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individu sedang stress, dan ditandai oleh perasaan tegang, 

pikiran yang membuat individu merasa khawatir dan 

disertai respon fisik (jantung berdetak kencang, naiknya 

tekanan darah, dan lain sebagainya (Okazaki, 1997), 

(Beaudreau & O'Hara, 2009. 

F. Faktor Munculnya Kecemasan  

Menurut Stuart dan Sundeen (2000), munculnya 

kecemasan dalam manusia  dikembangkan oleh faktor-

faktor pencetus yang terbagi menjadi dua, yaitu : 

1. Eksternal  

Ancaman integritas seseorang yang meliputi ketidak 

mampuan fisiologis di masa depan atau menurunnya 

kemampuan untuk beraktivitas sehari-hari 

Ancaman sistem diri seseorang yang berpotensi 

membahayakan identitas, harga diri, dan fungsi sosial yang 

terintegrasi 

2. Internal  

 Usia 

 Jenis Kelamin 

 Status Kesehatan jiwa dan fisik 

 Nilai-nilai budaya dan spiritual 

 Pendidikan 

 Dukungan sosial 

 Respon koping 

 Tahap perkembangan 

 Pengalaman masa lalu 

 Pengetahuan 

G. Respon Kecemasan  

Menurut Stuart dan Sundeen (1998), respon kecemasan 

terbagi menjadi 4  macam, antara lain : 

1. Respon Fisiologis 

Kardiovaskuler 

Meliputi palpitasi, tekanan darah meninggi, jatung 

berdebar, rasa ingin pingsan, dan denyut nadi melemah 

Pernapasan 

Meliputi napas pendek dan cepat, tekanan pada dada, 

terengah-engah, dan pembengkakan pada tenggorokan. 

Neuromuskuler 

Meliputi gelisah, tegang, meningkatnya reflek, 

tremor,dan insomnia.  

Gastrointestinal 

Meliputi hilangnya nafsu makan, tidak mau makan, 

diare, mual, muntah, dan merasa tidak nyaman di bagian 

perut.  
Traktus urinarus 

Meliputi sering berkemih dan tidak mampu menahan 

kencing. 

Kulit 

Meliputi wajah pucat dan kemerahan, gatal, rasa panas 

dingin pada kulit, serta berkeringat pada telapak tangan 
 

2. Respon Perilaku 

Meliputi rasa gelisah, munculnya ketegangan fisik, 

tremor, bicara cepat, merasa gugup, kurangnya koordinasi 

tubuh, menarik diri dari hubungan personal, menghindar, 

dan melarikan diri dari masalah.  

3. Respon Kognitif 

Meliputi fokus teralihkan, kurang konsentrasi, 

kesalahan penilaian, pelupa, hambatan berpikir, menurunya 

persepsi, takut cedera, hingga kematian.  
4. Respon Afektif 

Meliputi tidak sabar, gelisah, tegang, gugup, ketakutan, 

merasa diteror, dan mudah terganggu.  

H. Rentang Respon Kecemasan 

Menurut Stuart dan Sundeen (2016), rentang respon 

seseorang yang mengalami kecemasan terbagi menjadi dua, 

antara lain :  

1. Respon Adaptif  

Merupakan bentuk respon positif jika seseorang dapat 

menerima dan mengatur kecemasan yang dialami. 

Kecemasan dapat menjadi suatu tantangan, motivasi kuat 

untuk menyelesaikan masalah, dan sebagai sarana untuk 

mendapat penghargaan yang tinggi. Terdapat strategi 

adaptif yang biasanya digunakan untuk mengatur 

kecemasan, yaitu bekerja dengan orang lain, menangis, 

tidur, latihan, dan teknik relaksasi. 

2. Respon Maladaptif  

Merupakan bentuk respon yang cenderung sebagai 

coping disfungsi. Bentuk coping maladaptive ini terdiri dari 

beberapa macam, antara lain perilaku agresif, isolasi diri, 

konsumsi alcohol, tidak jelas saat berbicara, 

penyalahgunaan obat terlarang, dan berjudi.  

I. Tingkat Kecemasan  

Menurut Stuart dan Sundeen (2009), tingkat kecemasan 

seseorang terbagi menjadi empat, antara lain :  

1. Kecemasan ringan 

2. Kecemasan sedang 

3. Kecemasan berat 

4. Kecemasan sangat berat/panik. 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Gambaran Kesabaran  

Rentang Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase 

X ≤ 137.9 

X ≥ 138 

Rendah 

Tinggi 

143 

169 

45.8% 

54.2% 

Berdasarkan tabel diatas, tingkat kesabaran yang 

dimiliki oleh perempuan dewasa di Kecamatan Antapani 

Bandung berada pada kategori tingkat rendah sebanyak 143 

orang atau sebesar 45,8%, sedangkan pada kategori tinggi 

sebanyak 169 orang atau sebesar 54,2%. Sehingga, sebagian 

besar masyarakat perempuan dewasa awal di Kecamatan 

Antapani memiliki tingkat kesabaran yang tinggi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

tingkat kesabaran yang dimiliki oleh masyarakat perempuan 

dewasa awal di Kecamatan Antapani Bandung berada pada 

kategori tinggi. Menurut teori Yusuf (2020), sabar secara 

umum memiliki arti suatu sikap untuk menahan emosi dan 
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keinginan, serta bertahan dalam situasi sulit dengan tidak 

mengeluh. Pada aspek tabah dan aspek tekun, masyarakat 

perempuan dewasa di Kecamatan Antapani berada pada 

kategori tinggi, yaitu masing-masing sebesar 52,6% dan 

64,1%. 

Hal ini menunjukkan bahwa perempuan dewasa di 

Kecamatan Antapani Bandung telah menunjukkan sikap 

sabar secara optimal dalam menghadapi masalah dan 

kesulitan selama pandemi Covid-19 yang terdiri dari aspek 

tabah dan aspek tekun. Dalam aspek tabah, perempuan 

dewasa di Kecamatan Antapani mampu untuk bertahan 

dalam kesulitan dan masalah tanpa mengeluh serta 

merespon pada emosi negatif. Individu yang sabar ditandai 

dengan mereka yang memiliki pengetahuan yang mumpuni 

dalam mengendalikan kepanikan, stres, kecemasan, dan 

tekanan. Hal ini tercermin dalam tindakan perempuan 

dewasa di Kecamatan Antapani yang mampu mengatasi 

stresor masalah pandemi dengan cara meningkatkan sikap 

spiritual, seperti shalat, berdoa, berdzikir, mempelajari ilmu 

agama lebih dalam, mengikuti kajian-kajian Islam dan 

berhusnudzan kepada Allah swt untuk menghadapi 

kesulitan dan stressor yang muncul selama pandemi. 

Sedangkan konsep aspek tekun adalah berkeras hati, 

giat, sungguh-sungguh dalam bekerja meskipun mengalami 

hambatan dan kesulitan (Yusuf, 2020). Artinya perempuan 

dewasa awal di Kecamatan Antapani mampu untuk 

membuat perencanaan yang matang dan fokus serta 

mengarahkan tindakannya selama pandemi untuk 

menyelesaikan pekerjaannya agar mencapai tujuan.  

Namun, dalam aspek teguh, menunjukkan bahwa 

sebesar 51% perempuan dewasa di Kecamatan Antapani 

berada pada kategori rendah. Artinya, Sebagian besar 

masyarakat perempuan dewasa di Kecamatan Antapani 

Bandung belum sepenuhnya istiqomah atau teguh pada 

pendirian untuk mencapai tujuan. Mereka juga belum 

sepenuhnya taat dan tertib dalam melaksanakan aturan yang 

ada. Selain itu, mereka juga belum sepenuhnya mampu 

untuk berpikir positif dan yakin serta percaya diri mengenai 

apakah tindakan yang dilakukannya untuk mencapai tujuan 

akan berhasil 

B. Gambaran Kecemasan  

Rentang 

Skor 

Kategorisasi Frekuensi Presentase 

X ≤ 24.9 

X ≥ 25 

Rendah  

Tinggi  

242 

70 

77.6% 

22.4% 

Berdasarkan tabel diatas, tingkat kecemasan yang 

dimiliki oleh perempuan dewasa di Kecamatan Antapani 

Bandung berada pada kategori tingkat rendah sebanyak 242 

atau sebesar 77,6%, sedangkan pada kategori tinggi 

sebanyak 70 orang atau sebesar 22,4%. Artinya, sebagian 

besar masyarakat perempuan dewasa awal di Kecamatan 

Antapani memiliki tingkat kecemasan yang rendah. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat perempuan dewasa awal di Kecamatan 

Antapani memiliki tingkat kecemasan yang rendah. 

Artinya, sebagian besar mereka mengalami tingkat 

kecemasan yang ringan, sehingga respon-respon kecemasan 

yang muncul masih berada di rentang adaptif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jika dilihat 

dari faktor eksternal, sebagian besar perempuan dewasa di 

Kecamatan Antapani mampu untuk mengendalikan emosi 

nya dalam menghadapi ancaman Covid-19, sehingga 

memunculkan respon-respon fisik dan psikologis yang 

bersifat adaptif. Respon-respon tersebut dijadikan sebagai 

suatu tantangan dan motivasi untuk mengatasi ancaman 

Covid-19. Bagi perempuan dewasa yang mengalami respon 

fisik, seperti sakit kepala, tangan gemetar, dan mengalami 

gangguan pencernaan, mereka menjadikan respon 

kecemasan tersebut sebagai bentuk motivasi untuk lebih 

disiplin dan patuh dalam menerapkan protocol kesehatan, 

seperti rajin mencuci tangan, menggunakan masker setiap 

beraktivitas diluar, meningkatkan imunitas tubuh dengan 

minum vitamin, makan makanan bergizi dan mematuhi 

kebijakan new normal. Sehingga, mereka mampu mengatasi 

ancaman terpaparnya virus Covid-19. Masyarakat 

perempuan dewasa yang berusia 18– 25 tahun sebagian 

besar memiliki tingkat kecemasan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan masyarakat perempuan dewasa 

berusia 26 – 40 tahun. Selain itu perempuan dewasa di 

Kecamatan Antapani yang menjalankan aktivitas 

keagamaan secara rutin memiliki tingkat kecemasan yang 

lebih rendah dibandingkan dengan yang menjalankan 

aktivitas keagamaan secara kadang-kadang. Hal ini sesuai 

dengan faktor penyebab kecemasan budaya dan spiritual 

yang  menjelaskan bahwa spiritual dan budaya 

mempengaruhi cara pemikiran individu. 

C. Gambaran Pengaruh Kesabaran  terhadap Kecemasan  

Model B T Sig. 

Kesabaran -.251 -12.383 .000 

Berdasarkan tabel diatas, nilai t hitung sebesar -12.383 

dengan nilai signifikansi (p-value) = 0. Besar nilai Alpha 

yang digunakan adalah 0,05 = 5%, sehingga H0 ditolak, 

karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kesabaran 

terhadap kecemasan 

R R square Adjusted R 

Square 

 Std. Error of 

the Estimate 

.575 .331 .329 6.69566 

Hasil dari penelitian ini menujukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara tingkat kesabaran terhadap 

kecemasan selama pandemi. Dari hasil uji regresi 

sederhana, mendapatkan hasil uji korelasi negatif dan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,331 menunjukkan bahwa 

tingkat kecemasan selama pandemi pada perempuan dewasa 

di Kecamatan Antapani dipengaruhi sebesar 33,1% oleh 

tingkat kesabaran, sedangkan 66,9% nya dipengaruhi oleh 

variable lain yang tidak diteliti. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis penelitian ini diterima, bahwa terdapat 

pengaruh antara kesabaran yang dimiliki dengan kecemasan 

yang dialami oleh perempuan dewasa awal di Kecamatan 

Antapani.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

perempuan dewasa di Kecamatan Antapani mampu untuk 

fokus dan mengarahkan tindakannya untuk mencapai 

tujuan. Mereka mampu untuk membuat perencanaan yang 

matang agar mampu beradaptasi dengan kebijakan new 

normal dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Mereka 

juga mampu untuk tidak mudah panik mendengar informasi 

mengenai dampak Covid-19. Sebagian besar perempuan 

dewasa di Kecamatan Antapani mencari informasi yang 

akurat mengenai Covid-19 sehingga mereka tidak mudah 

terpengaruh dengan berita hoax tentang Covid-19 yang 

dapat menimbulkan kecemasan. Apabila muncul respon-

respon kecemasan, mereka menjadikan respon-respon 

tersebut sebagai tantangan dan motivasi untuk mengatasi 

ancaman Covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa respon 

yang dialami sebagian besar masyarakat perempuan dewasa 

di Kecamatan Antapani bersifat adaptif, dimana suatu 

bentuk respon positif ketika mengalami atau mengendalikan 

kecemasan (Stuart&Sundeen, 2000).  

 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Tingkat kesabaran yang dimiliki oleh perempuan 

dewasa di Kecamatan Antapani selama pandemi 

sebagian besar berada pada kategori tinggi. 

2. Tingkat kecemasan yang dimiliki oleh perempuan 

dewasa di Kecamatan Antapani selama pandemi 

sebagian besar berada pada kategori rendah. 

3. Adanya pengaruh antara tingkat kesabaran 

perempuan dewasa dengan tingkat kecemasan 

selama pandemi. Semakin tinggi tingkat kesabaran 

yang dimiliki oleh peremuan dewasa akan 

berpengaruh terhadap rendahnya tingkat 

kecemasan. 
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